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Puji syukur selalu terucap kepada Tuhan atas berkah dan karunia­
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku 
yang berjudul "Konsep Pengetahuan Akuntansi Manajemen 
Lingkungan". Buku ini mempakan hasil karya yang dapat dijadikan 
sumber belajar bagi mahasiswa sebagai dasar dalam melakukan 
pembelajaran. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengem­
bangan ilmu pengetahuan di bidang akademisi sehingga menjadi buku 
yang signi:fikan. Untuk memudahkan pembaca dalam memahaminya, 
penulis menyusun buku ini dalam beberapa bagian bab. 

Dengan adanya buku ini, diharapkan dapat membantu mahasiswa 
dalam memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka 
untuk melakukan pengkajian pada bidang ilmu yang diperlukan. 
Disadari selama penyusunan buku ini, penulis mengalami banyak 
kendala sehingga terdapat beberapa kekurangan dan masih perlu 
penyempumaan. Namun, berkat bantuan, dorongan, dan kerja sama 
dari berbagai pihak, buku ini dapat diselesaikan. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada keluarga dan 
ternan-ternan yang telah mensupport dan memberikan masukan dalam 
penyusunan buku ini. Oleh karena itu, penulis mengha.rapkan saran 
dan kritik yang bersifat menyempurnakan. 

Penulis 
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BABI 

ISU KEPEDULIAN LINGKUNGAN 

A. Fenomena Kepedulian Akuntan Terhadap Isu Lingkungan 
Kesadaran lingkungan merupakan modal awal atas komitmen 

pelestarian lingkungan (Perron dkk., 2oo6; Zhang dan Lei, 2012). 
Akuntan merupakan profesi penyedia informasi bagi pemangku 
kepentingan harus memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi. 
Hal ini disebabkan karena akuntan memiliki peran strategis atas 
aktivitas penyelamatan lingkungan, karena akuntan menyediakan 
informasi lingkungan yang strategis dalam pengambilan putusan. 

Penciptaan akuntan sadar lingkungan diawa1i saat pendidikan 
awal profesi akuntansi, yaitu tingkat strata 1. Dalam pendidikan 
strata 1, mahasiswa diberi pengetahuan akuntansi lingkungan. 
Pembentukan po1a pikir akuntansi diperoleh dengan pemberian 
pengetahuan baik secara formal maupun noli-formal. Pengetahuan 
mengenai isu lingkungan diperoleh dari materi akuntansi 
manajemen lingkungan (environmental management accounting/ 
EMA). Materi EMA merupakan materi penting, karena mahasiswa 
diberi pengetahuan lingkungan, dampak lingkungan, manfaat biaya 
pencegahan dibanding biaya kegagalan ekstemal serta manfaat 
produk dan proses eco-efficiency, perhitungan biaya lingkungan. 
Pemahaman terse but diharapkan akan rnengubah minat mahasiswa 
akan perilaku cinta lingkungan. Berdasarkan pertimbangan ini, ma­
ka materi EMA dipilih sebagai topik utama pembahasan buku ini. 

Mahasiswa akuntansi adalah cikal bakal akuntan masa depan 
merupakan satu fakta yang tidal< dapat dipungkiri. Oleh karena itu, 
ada desakan untuk memberikan materi lingkungan di pembelajaran 
strata satu sejak tahun 1960-an. Namun, terdapat kesenjangan 
fenomena didapat dari temuan yang dilakukan oleh Alimbudiono 
dan Suhartini (2014) bahwa banyak akuntan publik kurang 
berpengetahuan cukup dalam pelaporan dan audit lingkungan. 



Selain itu, banyak akuntan merasa bahwa isu lingkungan tidak 
masuk dalam ranah akuntansi. Kondisi ini mengkhawatirkan, 
karena tahun 1990, organisasi profesi di Amerika menjelaskan 
bahwa akuntansi konvensional sudah san gat ketinggalan dan harus 
berubah. Perubahan dimulai dari pendidikan akuntansi dengan 
memasukkan beragam unsur sesuai perkembangan bisnis yang 
modern, termasuk akuntansi lingkungan. Di Indonesia, materi 
akuntansi lingkungan untuk mahasiswa strata satu dimulai dari 
pemberian materi akuntansi manajemen lingkungan sampai 
dengan materi tanggung jawab sosial. 

B. Kepedulian Akuntan Terhadap Lingkungan di Masa 
Mendatang 

Materi akuntansi lingkungan san gat penting dalam menstimulus 
timbulnya minat berperilaku ramah lingkungan. Beberapa penelitian 
terdahulu menunjukkan pengaruh pengetahuan terhadap perilaku 
memberikan hasil beragam dan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. Studi Vicente-Molina dkk. (2013) menunjukkan bahwa intensi 
berperilaku ramah lingkungan dipengaruhi oleh jenis kelamin dan 
kondisi perekonomian negara. 

Pembahasan kali ini akan menggunakan Theory of Planned 
Behavior (TPB) sebagai landasan menganalisis faktor-faktor 
penyebab timbulnya intensi (Ajzen, 1991). TPB adalah teori yang 
sangat umum dan parsimoni dalam menjelaskan perilaku manusia. 
Perilaku dipengaruhi intensi yang terbentuk dari tiga determinan 
utama, yaitu sikap, norma subjectif dan kontrol perilaku. Banyak 
studi yang menunjukkan bahwa ketiga determinan menstimulus 
perilaku dalam level yang berbeda-beda. Hassan dkk. (2010) 
menemukan bahwa ada hubungan yang lemah an tara pengetahuan 
dengan sikap dan intensi. Perron dkk. (2oo6) menunjukkan 
tidak ada perbedaan sikap dari karyawan yang telah memiliki 
environmental pengetahuan dan karyawan yang tidak mendapat 
pelatihan terutama pada karyawan level bawah. Pada bidang 
akuntansi, Pengetahuan lingkungan adalah hal yang sangat penting 



dalam mewujudkan intensi. Hal ini tercermin dari keengganan 
perusahaan melaporkan aktivitas tanggung jawab sosial, karena 
kurangnya pengetahuan akan pentingnya laporan lingkungan. 

Kontrol perilaku adalah faktor dominan dalam menjelaskan 
perubahan intensi pada kasus-kasus etika profesi tertentu. Penga.ruh 
pengetahuan terhadap intensi dengan mediasi kontrol perilaku 
menunjukkan bahwa makin besar pengetahuan yang dikuasai akan 
meningkatkan keyakinan diri untuk dapat mengendalikan faktor 
eksternal sehingga intensi juga ikut meningkat. 

Selain prediktor yang dikemukakan oleh TPB, adanya 
pengalaman masa lampau juga mengakibatkan perubahan intensi 
dalam berperilaku. Pengalaman merupakan sesuatu yang pernah 
dialami, dijalani atau diamati yang dapat memberikan impresi dan 
membentuk kenangan dalam diri individu. Impresi yang terjadi 
mengakibatkan terjadinya perubahan intensi. Pengalaman masa 
lampau juga dianggap sebagai penyebab utama timbulnya perilaku. 

Berdasarkan paparan di atas, terlihat adanya berbagai pendapat 
yang beragam. Pembahasan kali ini akan berkutat pada bagaimana 
pengetahuan dan pengalaman masa lampau terkait lingkungan 
dapat menimbulkan intensi berperilaku ramah lingkungan. 

Pembahasan dalam buku ini memberikan kontribusi dalam 
banyak hal, yaitu an tara lain (1) memperkaya ilmu akuntansi dengan 
memasukkan teori psikologi sosial, yaitu TPB, (2) menjelaskan 
bahwa pengalaman baik maupun buruk dapat mengubah intensi, 
(3) memberi pemahaman tentang pentingnya materi akuntansi 
manajemen lingkungan bagi mahasiswa akuntansi dalam upaya 
mengubah intensi mereka terhadap isu lingkungan. Hal ini sangat 
strategis karena mahasiswa akuntansi merupakan penerus profesi 
akuntan di masa datang, (4) memberikan wawasan perlunya 
pelatihan pengetahuan lingkungan bagi para akuntan, sehingga 
akuntan dapat memiliki intensi yang memadai, dan dampak 
berikutnya, diharapkan akuntan dapat menyajikan informasi yang 
lengkap dan objektifkepada pemangku kepentingan, (s) memotivasi 
masyarakat untuk menanamkan pengetahuan lingkungan sejak usia 



muda, sehingga paradigma kecintaan lingkungan demi peningkatan 
kualitas hidup masa mendatang akan meningkat. 

Banyak pembahasan terdahulu tentang kepedulian akuntan 
terhadap isu lingkungan. Namun, sejauh pencarian yang telah 
dilakukan, belum ditemukan adanya pembahasan mendalarn 
tentang kepedulian akuntan sampai pada tahapan pembentukan 
intensi akuntan yang cinta lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembahasan ini merupakan suatu pemikiran baru dan oleh karena 
itu, pembahasan ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
bidang pengetahuan akuntansi lingkungan dan intensi lingkungan 
dalam upaya pelestarian kehidupan manusia. 
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BAD II 

PERLINDUNGAN LINGKUNGAN DALAM 
PERSPEKTIF TEORITIS 

A. Pengetahuan Lingkungan 
Pengetahuan lingkungan merupakan kemampuan individu 

dalam mengidentifikasi simbol, konsep dan pola perilaku yang 
berhubungan dengan perlindungan lingkungan (Laroche dkk., 2001; 

Vicente-Molina dkk., 2013). Pengetahuan lingkungan bisa diperoleh 
dari beragam sumber. Salah satu sumber utama pengetahuan 
lingkungan adalah pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan 
ada yang bersifat formal dan informal, seperti pengalaman, budaya 
maupun struktur lingkungan dalam kehidupan masyarakat. Tujuan 
akhir proses edukasi ini adalah perubahan sikap dan perilaku ramah 
lingkungan dan terbukti bahwa pendidikan merupakan prediktor 
kuat dalam pembentukan perilaku (Kaiser dan Fuhrer, 2003). 

Berdasar jenis pengetahuan yang dimiliki, pengetahuan dapat 
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu pengetahuan subjektif dan pengetahuan 
objektif. Pengetahuan subjektif merupakan pengetahuan yang 
dirasakan telah dimiliki individu. Perasaan tersebut mencerminkan 
tingkat keyakinan terhadap pengetahuan yang dikuasainya. 
Pengetahuan obyektif merupakan pengetahuan yang betul-betul 
dimiliki oleh seseorang, yang ditandai dengan penguasaan ilmu 
secara normatif. Pengetahuan obyektif merupakan kontributor 
lebih kuat terhadap sikap lingkungan dibandingkan dengan 
pengetahuan subjektif. Dalam beberapa percobaan yang dilakukan, 
ternyata hasil pretest dan posttest pengetahuan subjektif selalu 
lebih tinggi daripada pengetahuan objektif. Hal ini menunjukkan 
bahwa individu seringkali merasa lebih tahu dari pada pengetahuan 
yang sesungguhnya dimilikinya. 

Dalam berbagai pembahasan, pengetahuan lingkungan sering 
disama artikan dengan kesadaran lingkungan. Hal ini disebabkan 

0 



karena individu akan memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi 
setelah individu tersebut memiliki pengetahuan yang cukup 
memadai. Bamberg dan Moser (2007) memproksikan pengetahuan 
lingkungan menjadi kesadaran lingkungan. 

B. Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan 
Akuntansi manajemen lingkungan (AML) didefinisikan 

sebagai proses mengidentifikasi, mengumpulkan, mengestimasi 
dan menganalisis informasi mengenai aktivitas lingkungan suatu 
organisasi (Reyes, 2001). Oleh karena itu, AML bisa digunakan 
untuk media penyedia informasi dampak dan kinerja lingkungan 
organisasi dalam upaya mengefisiensikan penggunaan bahan, 
mengurangi dampak dan risiko lingkungan serta mengurangi 
biaya untuk penyelamatan lingkungan. Fokus AML adalah 
teknik mengkuantifisir total biaya lingkungan, antara lain biaya 
pengolahan emisi gas huang dan perlindungan serta manajemen 
lingkungan dengan tujuan untuk mempermudah pengendalian 
biaya dan penilaian kinerja. 

Namun, biayalingkungantidakmudahuntukdikuantifisir, karena 
tidak ada definisi dan petunjuk yang baku dalam mengkuantifisir 
hal tersebut. Beberapa buku panduan menggunakan environmental 
quality cost model. Model ini membagi biaya lingkungan menjadi 4 
bagian, yaitu biaya pencegahan, biaya pemeriksaan, biaya kegagalan 
internal dan biaya kegagalan eksternal dan laporan laba rugi 
lingkungan yang disusun dengan mempertemukan estimasi beban 
dengan manfaat lingkungan. 

United Nation Division for Sustainable Development (UNDSD) 
mencoba untuk melakukan perhitungan biaya lingkungan dengan 
tidak memperhitungkan externalities dalam pelaporan biaya 
lingkungannya. UNDSD menggunakan pendekatan fisik (physical 
environmental management accounting/PEMA) dan moneter 
(monetary environmental management accounting/MEMA) dalam 
melakukan perhitungan dan pelaporan aktivitas lingkungan 
perusahaan. 



C. Pengalaman Masa Lalu 
Pengalarnan didefinisikan sebagai sensasi, perasaan dan 

kesadaran dan respons perilaku yang dibangkitkan karena sesuatu 
kejadian (Loureiro dan Araujo, 2014). Pengalaman diartikan sebagai 
kontakatau kejadian yangpernah dialami, dirasakan dan ditanggung 
oleh individu terkait suatu peristiwa yang rneninggalkan impresi 
yang mendalarn pada diri. 

Pengalarnan baik akan meninggalkan kesan baik, sehingga 
individu rnemiliki keinginan untuk rnengulang kejadian. 
Sebaliknya, jika pengalaman buruk yang terjadi maka individu 
cenderung tidak mengulangi atau bahkan mengakibatkan kondisi 
traumatik. Berdasar sumbernya, pengalaman dibedakan menjadi 2 

j en is, yaitu pengalaman yang dialami dan dirasakan secara langsung, 
yang disebut dengan direct experience (pengalaman langsung), dan 
pengalaman yang tidak dialami, namun diamati, didengar, atau 
dibaca, seperti lewat media massa, pembelajaran di kelas, sosial 
media, video dan media-media lain yang disebut indirect experience 
(pengalaman tidak langsung). Pengalaman secara langsung dapat 
mendorong motivasi untuk bertindak dibanding pengalaman tidak 
langsung. Namun, pengalaman tidak langsung menghasilkan lebih 
banyal< pengetahuan dibandingkan pengalaman langsung, karena 
pengalaman tidak langsung memiliki ruang dan waktu yang cukup 
untuk menganalisis pengalaman terse but dengan lebih baik. 

D. Teori Perilaku yang Direncanakan 
Theory of Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku yang 

Direncanakan merupakan teori yang menjelaskan tentang penyebab 
timbulnya intensi berperilaku (Ajzen, 1991). Menurut TPB, intensi 
berperilaku ditentukan oleh tiga determinan utama, yaitu sikap, 
norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. Sampai saat 
ini, teori ini banyak digunakan dalam beragam keilmuan yang 
mernbahas mengenai perilaku dan isu lingkungan. 
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Theory of Planned Behavior 

Sumber: (Ajzen, 1991; Ozer dan Yilmaz, 2.on) 

Dalam bidang akuntansi, TPB merupakan teori psikologi sosial 
yang diaplikasikan dalam bidang akuntansi keperilakuan. Hal ini 
disebabkan karena akuntansi keperilakuan adalah bidang ilmu 
akuntansi yang memjelaskan tentang semua perilaku akuntan 
maupun non-akuntan yang dipengaruhi oleh sistem informasi 
akuntansi, pelaporanakuntansi maupun perlakuanakuntansi (Lord, 
1989). TPB diaplikasikan dalam akuntansi keperilakuan, antara lain 
ten tang penggunaan perangkat lunak bajakan (Christensen dan 
Eining, 1991), penggunaan teknologi informasi (Ozer dan Yilmaz, 
2.011), fraud dalam pelaporan keuangan (Carpenter dan Reimers, 
2005) dan whistle-blowing yang dilakukan oleh auditor (Buchan, 
2005). 

TPB merupakan teori yang cukup kuat dan sederhana dalam 
memprediksi dan atau menjelaskan perilaku. TPB adalah teori yang 
menjelaskan ten tang intensi, yaitu seberapa keras individu mencoba 
dan seberapa besar usaha yang dikorbankan dalam melakukan 
sesuatu (Ajzen, 1991). Oleh karena itu, pada dasarnya konsep dasar 
TPB adalah prediksi intensi yang apabila tidak ada masalah serius, 
maka akan terwujud dalam bentuk actual behavior. 

Dalam Theory of Planned Behavior yang merupakan 
pengembangan dari Theory of Reasoned Action dinyatakan 



bahwa intensi bisa diprediksi dari tiga elemen pembentuk, yaitu 
sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. 
Kontrol perilaku yang dipersepsikan adalah elemen terakhir yang 
ditemukan sebagai pemicu timbulnya intensi dan telah terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan prediksi dari Theory of Reasoned 
Behavior (TRA). Hal ini disebabkan karena selain sikap dan norma 
subyektif, perilaku individu juga dipicu oleh non-volitional control, 
yaitu perasaan individu tentang ada atau tidak adanya sumber daya 
dan kesempatan yang mendukung. 

1. Sikap Lingkungan 
Sikap didefinisikan sebagai "the degree to which a person 

has a favorable or unfavorable evaluation or appraisal of the 
behavior in question" (Ajzen, 1991, p. 188). Individu memiliki 
sikap cinta lingkungan apabila individu berkeyakinan bahwa 
perilaku cinta lingkungan memiliki konsekuensi positif bagi 
dirinya. Oleh karena itu, sikap akan terbentuk setelah individu 
mengevaluasi dan bersedia menerima manfaat dan biaya yang 
akan terjadi atas tindakan tertentu. TPB yang digagas oleh Ajzen 
(1991) merupakan teori yang didasarkan pada model hedonistic 
manusia, yaitu mengasumsikan bahwa manusia termotivasi 
untuk menghindari risiko dan mencari rewards. Oleh karena 
itu, sikap yang akan diwujudkan dalam bentuk perilaku adalah 
sikap yang telah melalui evaluasi rasional. 

Dalam hubungannya dengan sikap lingkungan dari seorang 
akuntan, banyak studi terdahulu menyatakan bahwa akuntan 
merasa kurang menyukai masuknya isu lingkungan dalam 
ranah akuntansi, karena belum banyak kebutuhan untuk 
melakukan audit lingkungan (Fleischman dan Schuele, 2oo6), 
belum adanya petunjuk untuk mengukur dan melaporkan 
aktivitas lingkungan (Medley, 1997) dan bahwa informasi 
akuntansi lingkungan hanya merupakan 'tambahan' informasi 
laporan keuangan atau bahkan dianggap 'sisa' informasi utama 
perusahaan (Darus dkk., 2014; Parker, 2005). Namun, fenomena 
lain ada yang menunjukkan bahwa akuntan cukup antusias atas 



berkembangnya akuntansi lingkungan, karena isu kontemporer 
ini akan memberikan peluang baru bagi profesi akuntansi dan 
akuntan harus memiliki tanggung jawab moral terhadap isu 
lingkungan. 

~. Norma Subyektif 
Norma subyektif merupakan tekanan sosial yang dirasakan 

dalam melaksanakan atau tidak melal<sanakan sebuah perilaku 
(Ajzen, 1991). Dengan kata lain, norma subyektif merupakan 
opini orang dekat, orang penting yang memengaruhi keputusan 
dalam berperilaku dan memotivasi individu dalam memenuhi 
harapan orang lain. Norma subyektif didasarkan pada pendapat 
bahwa setiap individu ingin dinilai baik dan ingin diterima oleh 
masyarakat sekelilingnya. 

Norma subyektif sering disebut sebagai social norms. Norma 
ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial dipercaya dapat 
mempengaruhi pemikiran, perasaan dan perilaku seseorang. 
Melalui interaksi, observasi dan informasi yang diterima, 
individu membentuk opini dan keyakinan mengenai apa 
yang harus mereka kerjakan dan apakah hal tersebut diterima 
oleh komunitasnya. Individu menjadi pengikut setia agar 
mendapatkan pengakuan sosial dan atau menghindari sanksi 
sosial ataupun agar dapat lebih diterima oleh komunitasnya. 

Dalam hubungannya dengan akuntansi, desakan pemangku 
kepentingan agar akuntan cinta lingkungan tercipta, terlihat 
dari keinginan praktisi agar peran akuntan diperluas sampai 
pada adopsi mekanisme akuntansi lingkungan, yaitu bagaimana 
akuntan memberi informasi dampak sosial dan bukan hanya 
terpaku pada laporan keuangan. Oleh karena itu, apabila 
masyarakat membutuhkan informasi akuntansi lingkungan, 
maka profesi akuntansi harus dapat melakukan penyesuaian 
sistem nilainya menjadi 'eco-friendly profession'. Dalam 
sebuah studi di New Zealand, akuntan merasa adanya tekanan 
publik (45% responden) dan pemerintah (34% responden) 
untuk melakukan audit lingkungan (Chiang dan Lightbody, 



2005). Hal ini senada dengan pendapat akuntan yang merasa 
bahwa pemangku kepentingan bukan merupakan pemicu 
perkembangan akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan 
hanya akan berkembang, apabila ada regulasi yang memaksa 
organisasi untuk melaporkan aktivitas lingkungannya. 

3· Kontrol Perilaku Persepsi 
Kontrol perilaku yang dirasakan didefinisikan sebagai 

perasaan individu tentang kemudahan atau kesulitan yang 
akan dialaminya dalam melaksanakan perilaku (Ajzen, 1991; 
Park dkk., 2011). Kontrol perilaku merupakan kontrol yang 
dimiliki oleh individu dalam berperilaku ketika individu 
menilai kondisi eksternal. Dalam TPB, kontrol perilaku yang 
dirasakan merupakan sesuatu yang menggambarkan tingkat 
kontrol kehendak internal yang paling rendah. Hal ini timbul 
karena individu seringkali dipengaruhi oleh tingkat keyakinan 
dirinya akan kemampuannya melaksanakan perilaku tersebut. 
Perasaan keyakinan diri dipengaruhi oleh kemampuan individu 
dalam menganalisis ketersediaan sumber daya dan kesempatan 
yang mendukung perilaku. 

Ketersediaan sumber daya pendukung bersifat spesifik. 
Masing-masing perilaku memiliki karakteristik kebutuhan 
sumber daya yang kadang sulit untuk dipenuhi, namun tidak 
jarang pula membutuhkan sumber daya yang minim. Selain 
itu kontrol perilaku juga berhubungan dengan sesuatu yang 
dirasakan yang seringkali memiliki tingkat relativitas. Sesuatu 
yang dirasakan sebagai sulit atau mudah berada dalam suatu 
batasan contimum yang tidak stabil dan akan berubah sesuai 
dengan kondisi dan situasi. Dalam pemikiran umum, tingkat 
kepercayaan diri merupakan komponen kognitif untuk mampu 
mengendalikan masalah dan merupakan aspek fundamental 
dari pemikiran manusia. 

Dalam kaitannya dengan pengetahuan akuntansi 
lingkungan, seringkali akuntan merasa sulit dalam memahami 
akuntansi lingkungan, karena akuntansi lingkungan tidak 



memperoleh perhatian, tempat dan waktu yang cukup, 
baik dalam cara memperoleh pengetahuan maupun dalam 
pengimplementasiannya. Pengetahuan akuntansi lingkungan 
hanya bagian kecil dari pembelajaran akuntansi yang diberikan 
di bangku kuliah. 

4· Intensi Berperilaku Cinta Lingkungan 
Intensi adalah motivasi individu yang secara sadar 

mengerahkan upaya untuk melakukan suatu perilaku 
(Ajzen, 1991; Han dkk., 2010). Intensi! merupakan fokus dari 
TPB yang menunjukkan seberapa keras individu mencoba 
untuk melaksanakan perilaku dan seberapa besar usaha yang 
dicurahkan individu dalam mendorong terjadinya perilaku. 

Meskipun sikap adalah salah satu pemicu pembentuk 
intensi, namun pemahaman mengenai perbedaan pengertian 
sikap dan intensi sering kabur. Pada dasamya, sikap merupakan 
sesuatu yang bersifat bipolar, misal perasaan yang memiliki 
dua ekstrim, misalnya suka dan tidak suka, menyenangkan 
atau tidak menyenangkan. Sedang intensi adalah mengandung 
dimensi kemungkinan di mana individu dihubungkan dengan 
perilaku tertentu. 

Dalam hubungannya dengan akuntansi lingkungan, 
akuntan memiliki intensi yang rendah dalam melakukan 
akuntansi lingkungan, karena akuntan merasa kurang 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan baik dalam hal teknis, 
keilmuan maupun petunjuk dan pengalaman dalam melakukan 
penyediaan informasi di bidang akuntansi lingkungan. 
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KONSEP AKUNTASI LINGKUNGAN 

A. Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Intensi 
Lingkungan 

Pengetahuan sebagai pemicu timbulnya intensi merupakan 
hal yang tidak terelakkan lagi. Hal ini disebabkan karena individu 
memiliki kemauan untuk melaksanakan perilaku, apabila individu 
tersebut memahami dan meyakini bahwa perilaku tersebut 
bermanfaat bagi dirinya dan atau orang lain. Individu dapat 
mengetahui dan meyakini manfaat perilaku tersebut, setelah 
individu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai manfaat 
dan biaya dari perilaku. Dalam hubungannya dengan intensi untuk 
melaksanakan perilaku cinta lingkungan, maka individu perlu 
memiliki pengetahuan lingkungan yang cukup. 

Penilaian atas intensi mahasiswa dalam berperilaku yang cinta 
lingkungan dapat diketahui dari pengetahuan akuntansi lingkungan 
yang dimiliki. Pengetahuan obyektif merupakan penyumbang 
pengaruh lebih kuat terhadap intense melakukan aktifitas cinta 
lingkungan dan pengetahuan obyektif merupakan variabel yang 
sesuai melihat perbedaan kemampuan analitis dan teknikal secara 
lebih lugas. Pada jurusan akuntansi, materi terkait isu lingkungan 
diberikan kepada mahasiswaakuntansi dalam mataajar bertemakan 
akuntansi manajemen. 

B. Pengalaman Masa Lalu dan Intensi Lingkungan 
Pengetahuan masa lalu atau pengalaman masa lampau 

merupakan prediktor terkuat terhadap intensi. Hal ini disebabkan 
karena pengalaman masa lampau mendorong individu menjadi 
paham akan risiko dan manfaat dari sesuatu yang dilakukannya. 
Dengan pemahaman terse but, individu memutuskan perilaku yang 
akan dilaksanakannya. Pelatihan yang intensif akan mempengaruhi 
intense dan pada individu dengan kemampuan rendah, pemberian 



pengetahuan akan sulit mempengaruhi perubahan intensi. Hal 
ini disebabkan karena pengaruh pengalaman masal lampau 
yang melekat dalam diri individu lebih mempengaruhi individu 
yang secara rata-rata memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 
memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor eksternal, yaitu 
pengalaman masa lampau dapat menjelaskan perubahan intensi. 

Pengalaman yang baik memiliki kecenderungan meningkatkan 
intensi untuk mengulangi perilaku sebelumnya. Dalam beberapa 
pembahasan terdahulu dinyatakan bahwa pengalaman masa 
lampau merupakan pemicu timbulnya intensi, karena adanya 
asumsi konsistensi nilai yang melekatdalam diri individu dan asumsi 
bahwa perilaku individu merupakan akumulasi dari proses belajar 
yang telah dilaluinya. Hal ini mendorong perlunya modifikasi dari 
TPB dengan memasukkan pengalaman masa lampau sebagai salah 
satu variabel pembentuk intensi. 

C. Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan, Sikap 
Lingkungan, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku Persepsi dan 
Intensi Lingkungan 

Pengetahuan adalah prediktor dari intensi merupakan hal yang 
tidak terelakkan. Namun, kekuatan pengetahuan sebagai pemicu 
timbulnya intensi sangat dipengaruhi oleh faktor situasional seperti 
lingkungan sosial, politik, sosial-budaya dan psikologis. Oleh karena 
itu, pengetahuan lingkungan sebagai pemicu utama timbulnya 
intensi, perlu diuji, dan juga perlu dijelaskan akan adanya mediasi 
variabellain yang menghubungkan pola pengaruh dari pengetahuan 
lingkungan dan intensi lingkungan. 

Ada beragam jenis pengetahuan. Beberapa jenis pengetahuan 
memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap intensi, sedang jenis 
pengetahuan lain memiliki hubungan yang lemah. Pembahasan ini 
menyatakan bahwa hubungan an tara pengetahuan dan intensi pada 
dasamya bersifat tidak langsung. Disinyalir bahwa ada beberapa 
item lain yang menjadi perantara pengaruh pengetahuan terhadap 
intensi. Paparan di atas menunjukkan bahwa meskipun berbagai 



pendekatan pengetahuan digunakan, namun banyak di antara 
hasil studi secara konsisten menunjukkan bahwa pengaruh antara 
pengetahuan dan intensi dimediasi oleh variabellain. 

Pengetahuan lingkungan yang mempengaruhi intensi 
lingkungan melalui sikap telah banyak diteliti. Hasil pengujian 
studi terdahulu menunjukkan bahwa pengetahan Iingkungan 
mempengaruhi intensi lingkungan menggunakan mediasi sikap. 
Hal ini ditunjukkan dari kesediaan individu dalam mengikuti 
pelatihan dan keinginan individu dalam menjadi seorang 
pemegang wewenang agar individu tersebut dapat menyuarakan 
isu lingkungan. Kesenangan akan perilaku cinta lingkungan dipicu 
oleh adanya pemberian pemahaman tentang manfaat dan biaya dan 
analisis konsekuensi yang dilakukan individu dalam berperilaku 
ramah lingkungan. 

Pengetahuan lingkungan yang semakin tinggi akan 
mengakibatkan tanggung jawab moral terhadap Jingkungan 
sosial meningkat dan akhirnya memicu terjadinya intensi untuk 
melakukan perilaku cinta lingkungan. Pengetahuan lingkungan 
individu tercermin dari pengetahuan mengenai apa, bagaimana dan 
konsekuensi dari aktivitas yang berhubungan dengan lingkungan. 
Oleh karena itu pengetahuan lingkungan merupakan pemicu yang 
secara signifikan dapat menjelaskan perubahan norma subyektif 
dan terwujud dalam bentuk intensi. 

Mediasi norma subyektif terhadap pengaruh an tara pengetahuan 
dan intensi terlihat dalam kondisi berkebalikan. Bierstaker 
dkk. (2014) menemukan bahwa auditor yang kurang memiliki 
pengetahuan memiliki kecenderungan untuk kurang merasakan 
adanya tekanan sosial yang tinggi untuk tidak menggunakan 
piranti lunak bajakan dan pada akhirnya dorongan auditor tetap 
berperilaku melanggar etika dan hukum menjadi tetap besar. 

Dalam penyusunan laporan keuangan beretika dan bebas dari 
unsur fraud, Carpenter dan Reimers (2005) menunjukkan bahwa 
aktivitas tanggung jawab sosial bisa menciptakan citra positif 
dan menjadi stimulus positif dalam pelaporan aktivitas sosial dan 



selanjutnya akan melakukan pelaporan publik yang beretika. Hal 
sebaliknya juga terjadi dalam kasus kurangnya pengetahuan dalam 
pemanfaatan pelaporan yang beretika. 

Individu seringkali memiliki kecenderungan untuk memenuhi 
norma subyektif yang dimotivasi oleh kekhawatiran bahwa individu 
akan dikucilkan oleh orang terdekatnya. Jika kondisi kekhawatiran 
akan dikucilkan tidak terjadi, dan dalam kondisi di mana perilaku 
yang dituju merupakan perilaku yang bersifat sukarela, maka norma 
subyektif dapat menjadi mediasi terhadap intensi dan memiliki 
tingkat signifikansi yang lemah. 

Rasionalitas yang ditemukan dari beragam pembahasan di atas 
adalah bahwa dengan memiliki pengetahuan yang cukup, maka 
individu akan memahami bahwa orang terdekat maupun orang 
yang dirasa penting mendorong dan mengharapkan individu untuk 
melakukan suatu perilaku. Oleh karena itu, pengaruh pengetahuan 
terhadap intensi dapat dimediasi oleh norma subyektif. 

Pembahasan tentang pengaruh pengetahuan terhadap intensi 
dengan mediasi kontrol perilaku dapat ditemukan saat pengetahuan 
mengenai pentingnya rencana dan kesiapan perencanaan mandiri 
yang merupakan domain pengetahuan mengakibatkan makin 
tinggi keyakinan diri untuk mengendalikan variabel eksternal yang 
pada akhirnya akan meningkatkan intensi untuk menabung. Studi 
yang dilakukan pada 2.300 responden menunjukkan bahwa intensi 
seseorang sangat dipengaruhi oleh pengetahuan finansial dengan 
tanpa membedakan umur, jenis kelamin dan besaran pendapatan 
responden. Analogi dengan studi di atas, ditarik kesimpulan bahwa 
intensi individu terhadap lingkungan sangat dipengaruh oleh 
pengetahuan lingkungan dengan mediasi kontrol perilaku persepsi. 

Dalam bidang akuntansi, kontrol perilaku yang dirasakan 
merupakan faktor dominan dalam menjelaskan perubahan intensi 
dalam perilaku whistle-blowing yang dilakukan oleh auditor. Kontrol 
perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh terhadap intensi 
menyusun laporan keuangan yang etis dan tidak mengandung.fraud. 
Hal ini disebabkan karena pengetahuan yang memadai, akuntan 



dan para manajer korporat memahami bahwa belum ada surnber 
daya eksternal yang perlu dan sulit dikendalikan dalam penyusunan 
laporan keuangan beretika dan tidak mengandung fraud. Dalarn 
penelitian sebelumnya ditemukan bahwa untuk perilaku yang 
sangat terkendali, kontrol perilaku persepsi belum menambah 
tingkat adjusted R2 dari model yang diuji secara signifikan. 

Pengetahuan mempengaruhi intensi rnelalui kontrol perilaku 
yang dipersepsikan rnemiliki rasionalitas bahwa jika pengetahuan 
yang cukup, maka individu bisa mengukur kemampuan dirinya 
dalam mengendalikan variabel eksternal dan oleh karena itu timbul 
keyakinan diri bahwa variabel eksternal telah dapat dikendalikan, 
sehingga intensi untuk melakukan perilaku akan timbul dengan 
sendirinya. 

D. Pengalaman Masa Lalu, Sikap Lingkungan, Norma Subjektif, 
Kontrol Perilaku Persepsi dan Intensi Lingkungan 

Pengalaman masa lalu mempengaruhi perilaku dengan dua 
cara, yaitu pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengalaman 
merupakan faktor yang sangat penting dalam mengasah domain 
kognitif (skill individu dan meningkatkan pemahaman individu 
akan regulasi dan praktik yang terjadi di lapangan). Dengan adanya 
pemahaman tersebut, maka individu akan memiliki domain 
kognitif (komitmen) yang berperan penting dalam menimbulkan 
sikap dan pada akhirnya terefleksi dalam intensi perilaku. 

Pengalaman juga meningkatkan pengetahuan individu dan 
selanjutnya akan mendorong terjadinya perilaku. Pengalaman 
tidak langsung akan meningkatkan sikap secara lebih signifikan 
dibanding dengan peningkatan pengetahuan, sedang pengalaman 
langsung akan mendorong peningkatan pengetahuan dan sikap 
secara beriringan dan selanjutnya memotivasi terjadinya perilaku. 

Ada temuan menarik dari studi terdahulu, bahwa tidak 
ada perbedaan sikap antara karyawan yang telah mendapatkan 
pengetahuan lingkungan melalui pelatihan dan karyawan yang 
tidak mendapat pelatihan terutama pada karyawan level bawah. 



Hal ini disebabkan karena karyawan level bawah lebih merasakan 
pengaruh pengalaman terhadap pembentukan sikap. Kondisi ini 
menunjukkan adanya variabel eksternal lain di luar pengetahuan 
yang dapat menjelaskan perubahan pengetahuan sikap, antara lain 
pengalaman individu. 

Dalam upaya melakukan praktik berkelanjutan pada bagian 
administrasi universitas, norma subyektif menjadi mediasi yang 
signifikan dari pengaruh pengalaman masa lampau dan intensi 
dengan koefisien ~yang cukup tinggi, yaitu o.51. Dalam studi ini, 
norma subyektif merupakan variabel dengan tingkat signifikansi 
tertinggi dibanding sikap dan kontrol perilaku dan oleh karena itu 
sebagai bagian dari civitas akademika, bagian administrasi dapat 
memberikan tekanan kepada mahasiswa dan civitas akademika 
lainnyadalam meningkatkan intensi terhadap praktik keberlanjutan. 
Namun, selain norma subyektif, norma sosial-budaya yang menjadi 
pengaruh utama dalam perilaku pencegahan krisis. 

Pengalaman masa lampau bisa dimanifestasikan dalam 
keyakinan individu dalam mengendalikan variabel eksternal yang 
berkaitan dengan dampak intensi dalam melakukan perilaku. 
Jika individu pernah memiliki pengalaman masa lampau yang 
menyenangkan, maka individu cenderung memiliki keyakinan 
untuk dapat menguasai keadaan dan kendala. Hal ini memiliki 
makna bahwa kontrol perilaku persepsi individu akan meningkat. 
Konsekuensi selanjutnya adalah individu akan terdorong untuk 
merniliki intensi yang dituju. Penguatan kontrol perilaku yang 
dirasakan dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman 
dan perubahan persepsi kepada individu yang telah mengalami 
experience. Hal ini mendorong individu untuk mempunyai intensi 
untuk melakukan perilaku yang dituju. 
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PENGETAHUAN AKUNTAN DALAM 
MENYIKAPI LINGKUNGAN 

A. Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan meningkat, 
lntensi Lingkungan ikut meningkat 

Hasil pembahasan pertamayaitu terdapatpengaruh pengetahuan 
akuntansi manajemen lingkungan terhadap intensi Iingkungan 
secara statistik dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan mahasiswa 
akuntansi berpengaruh pada tingginya minat mahasiswa akuntansi 
untuk kelak berperilaku sebagai akuntan manajemen yang cinta 
lingkungan. 

Rasionalitas dari pembahasan ini adalah mahasiwa akuntansi 
dengan pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan yang tinggi 
memiliki minat yang tinggi untuk berperilaku se bagai akuntan 
cinta lingkungan. Hal ini disebabkan karena dengan tingginya 
pengetahuan, maka mahasiswa akuntansi mengerti dan memahami 
pentingnya berperilaku cinta lingkungan. Dengan demikian, minat 
untuk berperan dalam e-reporting, e-filing, mengembangkan ukuran 
kinerja lingkungan dan tidal< kalah pentingnya adalah menyediakan 
informasi Jingkungan kepada pemangku kepentingan menjadi 
meningkat. 

Hal ini sesuai dengan yang temuan yang dilakukan oleh peneliti 
yang lain. Kecukupan pengetahuan mengenai biaya lingkungan 
dan manfaat cinta lingkungan mendorong individu untuk 
menciptakan manfaat dan mengurangi dampak negatif. Selain itu, 
pengetahuan yang lebih tinggi akan mendorong individu memiliki 
nilai "keamanan dan kenyamanan" yang pasti lebih tinggi, sehingga 
muncul dorongan untuk melakukan aktivitas yang sejalan dengan 
nilai yang dimilikinya. Dorongan kenyamanan dan keamanan yang 
lebih tinggi dalam artian peningkatan kualitas hidup bisa dipahami 



sebagai terjadinya kenaikan intensi untuk melakukan aktivitas cinta 
lingkungan. 

Pembahasan sebelumnya menyatakan bahwa individu seringkali 
melakukan pengerusakan lingkungan karena ketidaktahuan atau 
dapat dikatakan, karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki. 
Hal ini disebabkan karena pengetahuan mengenai lingkungan 
sangat sering diberikan dalam bentuk pesan yang terabaikan. 
Pesan diabaikan karena kurang detail dan spesifik. Pengetahuan 
yang sangat spesifik, menyentuh dan membangun, mengakibatkan 
timbulnya intensi yang kuat untuk berperilaku sebagaimana yang 
memberikan manfaat. Hal ini terbukti dalam kondisi dimana 
materi lingkungan manajemen akuntansi diberikan secara spesifik 
dalam minimal satu kali pertemuan secara positif dan signifikan 
meningkatkan intensi lingkungan dari mahasiswa akuntansi. 

Namun, yang perlu menjadi perhatian adalah bahwa meskipun 
pengetahuan telah diberikan secara detail, spesifik, dan menyentuh, 
pengaruh pengetahuan terhadap intensi sangat tergantung pada 
utilisasi pengetahuan tersebut. Pengetahuan diperoleh dari 
pendidikan formal, baik yang bersifat objektif maupun yang bersifat 
subje.ktif secara jelas memengaruhi intensi lingkungan. Oleh 
karena itu, perlu untuk digunakan, diarahkan dan didorong agar 
dapat diterjemahkan dalam perilaku sesungguhnya. Pengetahuan 
lingkungan bisa digunakan untuk mengubah perilaku, yaitu 
dengan cara mengubah paradigma pengambil putusan di organisasi 
dan akuntan sebagai penyedia informasi selalu mengedepankan 
informasi tentang kemanfaatan dari aktivitas ramah lingkungan 
baik dalam proses pengolahan maupun produknya. 

Namun, ada pembahasan dari temuan sebelumnya yang 
menyatakan bahwa individu sangat sering menganggap 
pengetahuanakuntansi sebagai pengetahuan yang berisikan ten tang 
informasi keuangan dan tidal< berhubungan sama sekali dengan 
isu moral, terutama isu tentang lingkungan. Hal yang sama juga 
dikuatkan dengan adanya anggapan bahwa akuntansi adalah angka 
dan jika bukan angka, berarti tidak masuk dalam ranah akuntansi. 



Mahasiswaakuntansi yang merupakan produk pembelajaran saat ini 
telah memiliki wawasan yang lebih luas. Kurikulum pembelajaran 
akuntansi ter-update dan sudah memasukkan banyak pengetahuan 
lain termasuk pengetahuan akuntansi lingkungan. Namun, 
yang perlu menjadi perhatian bahwa pemberian pengetahuan 
lingkungan ini kurang berefek terhadap peningkatan intensi 
terhadap lingkungan jika pemberian pengetahuan ini mengalami 
kendala, antara lain dalam hal keterbatasan waktu dan investasi 
serta dipengaruhi oleh beragam faktor situasional seperti politis, 
sosio-kultural dan psikologis. 

B. Pengalaman Masa Lalu dapat Mengubah Intensi Lingkungan 
Pengalaman masa lalu dapat memengaruhi intensi lingkungan 

dapat dilihat dengan kondisi bahwa pengalaman masa lalu 
berpengaruh secara signifikan positif terhadap intensi lingkungan 
dengan tingkat R-square yang rendah. Tingkat R2 yang rendah 
member petunjuk bahwa model sangat lemah. Hal ini disebabkan 
karenaadanya hallainselain pengalaman masalaluyangmenjelaskan 
terjadinya intensi lingkungan. Rasionalitas yang diperoleh dari 
pembahasan ini adalah bahwa mahasiswa akuntansi strata satu 
merupakan individu yang masih muda, sehingga pengalaman 
yang berhubungan dengan pencemaran maupun penyelamatan 
lingkungan belum sepenuhnya merupakan pengalaman yang 
membekas dan menyentuh dirinya. Kondisi ini memberi dampak 
berikutnya, yaitu bahwa pengalaman belum mendorong minat 
mahasiswa secara kuat untuk kelak berperan sebagai akuntan 
cinta lingkungan. Secara umum, mahasiswa akuntansi merupakan 
mahasiswa yang belum mandiri secara penuh atau bisa diartikan, 
mereka masih menggantungkan kehidupan mereka sebagian besar 
pada orang tua, sehingga mereka kurang merasakan kebutuhan 
rumah be bas banjir dan kebutuhan untuk mengurangi pemanasan 
global. Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka dengan ruangan 
berpendingin dan menggunakan mobil. Kondisi ini menunjukkan 



pada banyaknya hal lain yang mengakibatkan terjadinya intensi 
lingkungan selain pengalaman masa lalu. 

Pembahasan di atas sesuai dengan pendapat dari beberapa 
pakar lain menyatakan bahwa individu dalam usia muda dan 
masih berperan sebagai pelajar memiliki banyak faktor yang 
mempengaruhi individu tersebut, sehingga intensi untuk 
melaksanakan perilaku ramah lingkungan tersebut tidak hanya 
dapat ditentukan hanya oleh pengalaman masa lalu. Meskipun 
pengaruh pengalaman tersebut bersifat lemah, namun dapat 
dinyatakan bahwa hal ini sesuai dengan pendapat para pakar yang 
menyatakan bahwa pengalaman mempengaruhi perilaku, karena 
pengalaman tersimpan dalam memori dan meningkatkan stimulasi 
internal untuk bersikap loyal dalam berperilaku ramah lingkungan. 

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa pengalaman masa 
lalu tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap intensi, 
karena pengalaman hanya mendorong minat individu untuk 
menyarankan kepada orang lain dan bukan pada diri sendiri. 
Pembahasan ini menemukan bahwa nilai yang dianut oleh individu 
maupun nilai yang juga berlaku di masyarakat memiliki peran lebih 
tinggi dalam mempengaruhi intensi individu. Namun, hal ini perlu 
dilakukan modifikasi teori perilaku terencana dengan memasukkan 
faktor pengalaman masa lalu sebagai salah satu pembentuk intensi. 
Rekomendasi ini didasarkan pada kuatnya pengaruh pengalaman 
masa lalu sebagai faktor pembentuk intensi. 

Pada dasarnya, intensi terhadap perilaku timbul dari proses 
pembelajaran dan gaya hidupyang biasanya tercermin dari perilaku 
sehari-hari yang bisa dikategoril<an sebagai pengalaman masa 
lampau. Oleh karena itu, meskipun efek pengalaman tidak besar 
dalam membentuk intense, namun, mahasiswa akuntansi perlu 
mendapatkan materi akuntansi manajemen lingkungan. Mereka 
perlu diajak untuk mengaplikasikan konsep cinta lingkungan dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, sejak mereka menjadi mahasiswa, 
agar minat mereka untuk kelak berperan sebagai akuntan 
manajemen yang ramah lingkungan semakin berkembang. 



C. PengetahuanAkuntansi Manajemen LingkunganMembentuk 
Sikap dan Menimbulkan Intensi Lingkungan 

Adanya efek tidak langsung yang ditimbulkan pengetahuan 
akuntansi manajemen lingkungan terhadap intensi lingkungan 
melalui sikap lingkungan terbukti kebenarannya. Pengaruh tidak 
langsung ini ditunjukkan dengan adanya pengaruh signifikan 
positif antara pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan 
terhadap sikap lingkungan dan kemudian sikap lingkungan akan 
membentuk intensi lingkungan. Dari hasil ini, pengaruh tidak 
langsung melalui sikap lingkungan terse but disebut mediasi parsial. 
Hal ini disebabkan karena selain adanya pengaruh tidak langsung 
melalui sikap lingkungan, adanya pengaruh langsung pengetahuan 
akuntansi manajemen lingkungan terhadap intensi lingkungan 
juga dimaknai secara signifikan. Hal ini juga didukung oleh hasil 
effect size yang menunjukkan bahwa peran pengetahuan akuntansi 
manajemen lingkungan lebih tinggi daripada sikap lingkungan. 

Rasionalitas dari hal ini menunjukkan bahwa minat 
mahasiswa akuntansi untuk melakukan peran sebagai akuntan 
ramah lingkungan muncul apabila mahasiswa tersebut memiliki 
pengetahuan mengenai dampak dan manfaat lingkungan. Setelah 
mahasiswa mengevaluasi manfaat dan dampak dari aktivitas 
ramah lingkungan, maka mahasiswa diharapkan memiliki 
perasaan menyukai terhadap perilaku ramah lingkungan tersebut 
dan pada akhirnya hal ini akan diterjemahkan menjadi minat 
untuk mengikuti pelatihan akuntansi lingkungan, mendorong 
penggunaan bahan ramah lingkungan dan beragam perilaku ramah 
lingkungan lainnya. 

Intensi sebagai hasil dari evaluasi atas kepentingan diri sendiri 
merupakan manifestasi sikap pribadi masing-masing individu 
dan sikap juga mencerminkan kualitas hidup individu yang akan 
selalu meningkat seiring dengan perkembangan pengetahuan yang 
dimiliki. Dengan adanya kenaikan kualitas hidup tersebut, maka 
minat mahasiwa akuntansi untuk selalu menjaga tingkat kualitas 
hidup mendorong terciptanya perilaku ramah Iingkungan, seperti 



pelaksanaan aturan terkait pelaksanaan e-reporting, e-filing, 
penyelamatan lingkungan, kebijakan implementasi konsep triple 
bottom line dan pencanangan aktifitas ramah lingkungan lainnya. 

Tingkat pengetahuan dari seorang individu dapat dibedakan 
menjadi 3 bagian besar, yaitu pengetahuan mengenai "apa'' 
(pengetahuan tindakan), "bagaimana" (pengetahuan sis tern) 
dan "manfaat" (pengetahuan yang efektif). Tingkatan paling 
dasar dari pengetahuan adalah pengetahuan tindakan atau "apa': 
karena pengetahuan tersebut berada pada tingkat kogniti£ Pada 
tingkatan kognitif ini, pengetahuan yang dimiliki individu tidak 
akan mempengaruhi sikap dan intensi individu untuk berperilaku 
ramah lingkungan. Namun, individu dengan tingkat pengetahuan 
pada pengetahuan sistem ("bagaimana") dan pengetahuan yang 
efektif ("mengapa") yang semakin tinggi memiliki sikap dan intensi 
yang semakin tinggi pula. Oleh karena itu, pemberian bekal materi 
pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan pada mahasiswa 
akuntansi pasti akan berdampak pada kenaikan sikap lingkungan 
dan intensi mahasiswa akuntansi tersebut, karena pemberian 
bekal pengetahuan diberikan sampai pada level "bagaimana" 
dan "manfaat" perilaku ramah lingkungan dari seorang akuntan. 
Perilaku tersebut diwujudkan dalam bentuk penggunaan e-filling 
dan e-reporting, penyediaan informasi kepada manajemen tentang 
dampak dan manfaat ekonomis dan sosial dari penggunaan bahan 
ramah lingkungan dan berbagai perilaku terkait profesi akuntan. 

Pengaruh pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan 
terhadap sikap atas isu lingkungan. Bahwa pengetahuan akuntansi 
manajemen lingkungan mempengaruhi sikap lingkungan dengan 
kuat dan searah. Rasionalitas dari hal ini adalah bahwa pembekalan 
pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan yang dilakukan 
pada mahasiswa akuntansi yang lebih tinggi berdampak pada 
tingginya sikap lingkungan dan sebaliknya. Kondisi ini disebabkan 
karena mahasiswa akuntansi yang mempunyai pengetahuan 
tinggi akan lebih memahami dampak lingkungan secara spesifik 
dan detail. Pemahaman secara spesifik dan detail ini mendorong 



mahasiswa untuk dapat mengevaluasi perilaku. Hasil evaluasi 
dapat mendorong mahasiswa akuntansi untuk menyukai berbagai 
perilaku ramah lingkungan. Tahapan selanjutnya adalah tingginya 
minat berperilaku sebagai akuntan yang ramah lingkungan. 

Hal ini memberikan kesimpulan bahwa dengan pengetahuan 
lingkungan yang tinggi, individu dapat lebih menyukai perilaku 
yang mengakibatkan lingkungan menjadi lebih sehat dan lebih 
nyaman. Dengan demikian peningkatan sikap yang positif terhadap 
isu lingkungan bisa dilakukan dengan peningkatan pembekalan 
sikap lingkungan. Pemberian pengetahuan mengenai akuntansi 
lingkungan secara detail dan benar akan memberi dampak pada 
paradigmaakuntan dan pengambil keputusan. Mereka akan berubah 
dan hal ini merupakan hal strategis dalam pengambilan putusan 
organisasi yang mengedepankan aktivitas ramah lingkungan baik 
dalam memproduk produk maupun pada produknya. 

Hal ini sejalan dengan kondisi bahwa individu yang mempunyai 
sikap positif terhadap isu lingkungan seringkali menghadapi banyak 
kendala pada saat menerjemahkan sikap lingkungannya menjadi 
intense untuk berperi1aku ramah lingkungan. Salah satu hambatan 
adalah karena kurangnya peran pengetahuan individu tersebut. 
Namun, ada pemerhati lingkungan yang lain rnenyatakan yang 
rnenemukan tidak ada dampak yang signifikan an tara pengetahuan 
lingkungan terhadap sikap lingkungan. Ketidaksesuaian tersebut 
dimungkinkan karena pembahasan tersebut menggunakan teori 
nilai ataupun teori harapan. 

Dampak perubahan sikap atas isu lingkungan terhadap intensi 
lingkungan juga akan dibahas secara mendalam. Sikap atas isu 
lingkungan yang positif sangat mendorong tirnbulnya intensi 
lingkungan. Rasionalitas dari penyataan di atas, adalah mahasiswa 
akuntansi dengan sikap positif terhadap pelaksanaan aturan terkait 
isu lingkungan, mendorong penerapan e-reporting, e-filling, dan 
penerapan ukuran kinerja lingkungan akan mendorong minat 
positif untuk melaksanakan perilaku cinta lingkungan. Hal ini 
disebabkan karena dengan perasaan postitif atas perilaku, maka 



mahasiswa akuntansi secara psikologis akan terdorong untuk 
melakukan perilaku tersebut. 

Hal ini mendukung teori perilaku terencana yang digagas oleh 
Ajzen (1991). Fenomena ini menjelaskan bahwa sikap mahasiswa 
akuntansi saat ini sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap 
profesi akuntansi. Hal ini disebabkan karena sikap positif dipicu 
oleh besarnya asesmen terhadap konsekuensi profesi akuntansi 
dan evaluasi kemauan diri pribadi untuk menerima konsekuensi 
tersebut. Sikap yang tidak cinta lingkungan seringkali disebabkan 
karena kurangnya pemahaman yang komprehensif terhadap aturan 
dan dampak riil dari akuntansi lingkungan. 

Dampak sikap lingkungan pada tingginya intensi yang kuat 
menunjukkan kekuatan sikap lingkungan dalam mempengaruhi 
intensi, karena komitmen organisasi untuk gencar mempromosikan 
manfaat suatu perilaku dan kondisi ini mengakibatkan manajer 
memiliki sikap positif dan mengakibatkan timbulnya intensi yang 
sangat kuat. Hal ini sejalan dengan teori perilaku terencana (Ajzen, 
1991) yang menyatakan bahwa sikap merupakan determinan utama 
dalam membentuk intensi. Sikap tidak memiliki dampak terhadap 
intensi pada kondisi perilaku yang menghabiskan waktu dan tenaga 
dan melebihi manfaat yang diperoleh. Intensi tidak meningkat 
karena biaya yang dikorbankan untuk melakukan perilaku tersebut 
melebihi benefit yang diterimanya. 

D. Norma Subyektif Meningkat Sejalan dengan Peningkatan 
Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Intensi 
Lingkungan 

Norma subyektif yang merupakan konsekuensi dari adanya 
orang penting disekitar mahasiswa temyata tidak berdampak pada 
meningkatnya intense mahasiswa meskipun pengetahuan akuntan 
manajemen lingkungan juga ditingkatkan. Harapan bahwa 
pengetahuan lingkungan yang meningkatkan dan mengakibatkan 
mahasiswa memahami bahwa masyarakat sekitar membutuhkan 
aktifitas cinta lingkungan tidak terjadi secara simultan, sehingga 



mediasi norma subyektif tidak terjadi karena meskipun pengaruh 
norma subyektif terhadap intensi lingkungan sangat signifikan, 
namun tidak ditemukan pengaruh yang positif signifikan dari 
pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan terhadap norma 
subyekti£ Hal ini juga terlihat pada hasil effect size yaitu bahwa 
pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan berperan lebih 
mendalam terhadap intensi lingkungan daripada norma subyekti£ 

Rasionalitas dari pernyataan di atas adalah bahwa mahasiswa 
akuntansi tidak merasa dorongan yang cukup kuat dari orang-orang 
penting disekitarnya, sehingga intensi mahasiswa akuntansi dalam 
melakukan perilaku ramah lingkungan tidak di pengaruhi oleh orang 
pentingtersebut. Hal ini juga terjadi meskipun mahasiswaakuntansi 
memiliki pengetahuan yang cukup atas akuntansi manajemen 
lingkungan. Meskipun mahasiswaakuntansi memiliki pengetahuan 
yang tinggi, namun mahasiswa jurusan akuntansi tetap merasa 
bahwa tidak banyak orang penting disekitarnya mengharapkan 
agar mahasiswa memiliki minat untuk mengambil peran sebagai 
akuntan yang ramah lingkungan. Fenomena ini mencuat karena 
dalam keseharian kehidupannya, mahasiswa akuntansi melihat dan 
merasakan bahwa masyarakat sekitar pada umumnya atau bahkan 
orang penting disekelilingnya pada khususnya belum secara serius 
melaksanakan aktivitas ramah lingkungan, seperti menggunakan 
bahan ramah lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, 
mengurangi penggunaan kantong plastik, melakukan efisiensi 
kertas dan lain sebagainya. Dengan minimnya dorongan orang 
penting disekitarnya tersebut, maka minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengambil peran sebagai akuntan ramah lingkungan 
menjadi rendah dan sebaliknya. Jika mahasiswa akuntansi merasa 
bahwa orang sekitarnya berharap agar ia mengambil peran sebagai 
akuntan yang cinta lingkungan semakin tinggi, maka dimungkinkan 
meningkatnya minat mahasiswa akuntansi untuk berperan sebagai 
akuntan yang cinta lingkungan. 



Fenomena ini sejalan dengan pendapat para pakar lingkungan 
yang memberi contoh mengenai etika, yaitu bahwa semua akuntan 
harus beretika dan mematuhi peraturan yang berlaku, jika akuntan 
ingin mempertahankan kepercayaannya di antara komunitas 
bisnis dan profesi. Etika yang dimaksud adalah etika dalam 
menjaga lingkungan dan oleh karena itu, akuntan harus memiliki 
pengetahuan yang cukup atas peraturan dan norma etika yang 
akan dijalankan. Hal ini juga berlaku untuk peraturan di bidang 
penyelamatan lingkungan. 

Dilain pihak, ada pakar yang menemukan bahwa auditor yang 
belum memiliki cukup pengetahuan memiliki kecenderungan 
untuk tidak merasakan tekanan sosial yang tinggi untuk tidak 
menggunakan piranti lunak bajakan. Pada akhirnya, hal ini 
mendorong auditor tetap berperilaku melanggar etika dan hukum 
yang belum ditegakkan sepenuhnya. Hal ini secara jelas tidak 
konsisten dengan ide yang dibahas. 

Pengaruh pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan 
terhadap norma subyektif. Kondisi di bawah ini menjelaskan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari pengetahuan 
akuntansi manajemen lingkungan terhadap norma subyekti£ Hal 
ini mengandung pemahaman bahwa semakin tinggi pengetahuan 
akuntansi lingkungan yang dimiliki seseorang tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap dorongan orang penting 
disekitarnya yang dialami oleh individu untuk melakukan perilaku 
ramah lingkungan. 

Rasionalitas pembahasan ini yaitu bahwa mahasiswa jurusan 
akuntansi yang memiliki pengetahuan terkaitakuntansi manajemen 
lingkungan yang semakin tinggi tidak langsung akan meningkatkan 
rasa yang dimiliki mahasiswa akuntansi bahwa orang penting di 
sekitarnya berharap agar akuntan berperilaku ramah lingkungan. 
Kondisi ini dapat dimengerti karena ditemukan fenomena bahwa 
masyarakat tidak merasakan pentingnya berperilaku ramah 
lingkungan. Perilaku tersebut didukung dengan banyaknya 
masyarakat yang membuang sampah dan membakar sampah 



dengan seenaknya. Kondisi ini mendorong mahasiswa akuntansi 
merasa bahwa masyarakat dan orang penting disekitarnya belum 
sepenuhnya sadar lingkungan sehingga orang penting tersebut 
belum cukup mengharapkan adanya perilaku ramah lingkungan, 
terutama dari profesi akuntan. Hal ini mendukung pernyataan 
bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan lingkungan 
terhadap norma subyekti£ Berdasar hasil pemaparan tersebut, 
maka dampak pengetahuan lingkungan berdasar teori perilaku 
terencana tidak terjadi pada aspek norma subyekti£ Sementara itu, 
ada contoh yang menjelaskan bahwa auditor yang belum memiliki 
pengetahuan yang cukup belum merasakan adanya tekanan sosial 
yang tinggi, sehingga auditor tersebut enggan untuk mematuhi 
etika profesi. 

Dampak norma subyektif terhadap intensi lingkungan. Dalam 
pemaparan di atas, norma subyektif memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap intensi lingkungan. Rasionalitas temuan ini 
adalah bahwa mahasiswa jurusan akuntansi yang merasakan 
dampak sosial yang kuat akan mendorong minatnya untuk 
berperan sebagai akuntan cinta lingkungan dan sebaliknya. Kondisi 
rendahnya dorongan sosial dari orang penting, karena norma sosial 
yang berlaku belum terlalu mendukung perilaku ramah lingkungan 
sebagai perilaku yang sangat penting untuk dilakukan. Namun, 
komitmen orang penting seperti pemerintah atau otoritas daerah 
dapat memberikan efek yang cukup atas minat untuk berperilaku 
ramah lingkungan. 

Pembahasan ini sejalan dengan teori perilaku terencana. Hal 
ini disebabkan karena pembahasan ini menjelaskan bahwa norma 
subyektif mempengaruhi intensi cinta lingkungan dengan tingkat 
yang lebih rendah daripada sikap lingkungan. Dalam pembahasan 
mengenai penggunaan barang hemat energi ditemukan bahwa 
perilaku cinta lingkungan lebih didorong oleh sikap individu 
dibanding dengan dorongan orang penting disekitamya. Hal ini 
disebabkan karena motif finansial lebih mendominasi pemilihan 
perilaku ramah lingkungan tersebut. 



Norma subyektif merefleksikan kultur dan norma yang berlaku 
dalam suatu masyarakat dan merupakan aspek socio-cultural 
yang berkembang di tengah masyarakat serta secara mendalam, 
melekat mempengaruhi kehidupan individu. Oleh karena itu, 
dalam masyarakat yang belum menghargai lingkungan, minat dari 
individu untuk melakukan perilaku ramah lingkungan menjadi 
sangat lemah. 

Manajemen perusahaan belum melakukan pelaporan aktivitas 
corporate social responsibility (CSR), karena manajemen tersebut 
tidak menginginkan adanya konflik atau pertentangan dengan 
norma sosial. Pelaporan aktivitas CSR yang dilakukan oleh akuntan, 
dipercaya dapat memancing kritik publik dan mengganggu reputasi 
perusahaan. Fenomena ini memberikan penjelasan bahwa norma 
subyektif memberi dampakyang san gat kuat terhadap intensi untuk 
cinta lingkungan. Sebaliknya, apabila hal ini terjadi pada perilaku 
yang bersifat sukarela, norma subyektif belum memiliki dampak 
yang signifikan terhadap intensi. Hal ini kurang sesuai dengan 
konsep teori perilaku berencana, karena teori tersebut juga menguji 
perilaku cinta lingkungan yang merupakan perilaku yang bersifat 
suka rela dan efek yang terdeteksi menunjukkan adanya dampak 
yang cukup besar. Demikian juga pakar lain juga menemukan 
bahwa akuntan tidak cukup toleran terhadap kecurangan laporan 
keuangan, karena orang penting disekitarnya tidak toleran dengan 
akuntan yang terkena sanksi akibat kecurangan tersebut. 

E. Kontrol Perilaku yang Dirasakan Memberi Dampak atas 
Tingginya Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan 
danlntensiLingkungan 

Kontrol perilaku yang dirasakan telah teruji sebagai salah satu 
determinan dari intensi yang mengintegrasikan aspek non-volitional 
dan aspek kehendak dalam pembentukan intensi. Kontrol perilaku 
yang dirasakan diyakini sebagai aspek yang dapat menambah 
kekuatan prediksi atas intensi dan hal ini dibuktikan dalam 
pembahasan kali ini. Pembahasan ini menyatakan bahwa dampak 



tidak langsung adalah rendah, namun terdapat dampak tidak 
langsung antara pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan 
dan intensi lingkungan melalui kontrol perilaku yang dirasakan 
dan bahwa meskipun peran pengetahuan akuntansi manajernen 
lingkungan terhadap intensi lingkungan lebih signifikan daripada 
peran kontrol perilaku yang dirasakan, namun dengan penambahan 
kontrol perilaku yang dirasakan, pengaruh pengetahuan akuntansi 
manajemen lingkungan terhadap intensi lingkungan pun akan 
meningkat. 

Rasionalitas dari pembahasan kali ini adalah bahwa mahasiswa 
akuntansi yang mempunyai pengetahuan mengenai manfaat 
dan dampak perilaku ramah lingkungan serta cara untuk 
melakukan perilaku tersebut mernpunyai keyakinan untuk dapat 
mengendalikan faktor-faktor eksternal yang memiliki peran 
sebagai determinan atas perilaku akuntan yang ramah lingkungan 
dan memilikj kepastian untuk dapat melakukan perilaku tersebut. 
Dengan keyakinan diri terse but, maka secara psikologis mahasiswa 
akuntansi sudah memiliki modal utama untuk berperan sebagai 
akuntan ramah lingkungan, sehingga minat mahasiswa akuntansi 
tersebut juga akan meningkat. 

Pembahasan studi terdahulu menjelaskan bahwa dalarn kondisi 
faktor eksternal tidak terlalu memegang peran penting, maka faktor 
eksternal tersebut cenderung menjadi penghubung atas pengaruh 
pengetahuan terhadap intensi. Faktoreksternal terse but merupakan 
faktor yang ada di luar kehendak individu yang dapat berdampak 
pada terjadinya perilaku dan dirasakan oleh individu sebagai aspek 
yang dapat dikendalikan ataupun kurang dapat dikendalikan. 

Hal yang kurang konsisten dengan pembahasan ini 
mengemukakan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan belum 
meningkatkan tingkat r-square secara signifikan. Hal ini terjadi 
karena pengujian dilakukan pada perilaku yang berbeda, yaitu 
perilaku yang sangat diatur oleh hukum yang berlaku. Sedang bagi 
perilaku ramah lingkungan, hal ini akan berbeda, karena perilaku 
ramah lingkungan merupakan perilaku yang bersifat suka rela. 



Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan 
Terhadap Kontrol Perilaku yang Dirasakan. Pengetahuan akuntansi 
manajemen lingkungan berdampak positif dan cukup kuat terhadap 
kontrol perilaku yang diasakan. Hal ini menjelaskan bahwa 
semakin tinggi pengetahuan akuntansi lingkungan mahasiswa 
akuntansi, maka akan semakin tinggi juga kontrol perilaku 
yang dirasakan. Rasionalitas dari pembahasan ini adalah bahwa 
dengan semakin meningkat pengetahuan akuntansi manajemen 
lingkungan, maka mahasiswa akuntansi dapat mengetahui dampak 
dan manfaat perilaku ramah lingkungan. Konsekuensi logisnya 
adalah mahasiswa akuntansi memiliki kepercayaan diri bahwa ia 
mempunyai kemampuan untuk mengendalikan dan berkeyakinan 
bahwa ia memiliki kemampuan melaksanakan perilaku ramah 
lingkungan. Hal ini dinyatakan bahwa dengan makin tingginya 
kepercayaan diri dan kemampuan kontrol mahasiswa akuntansi 
maka akan semakin tinggi pula intense untuk menjadi akuntan 
cinta lingkungan. Selanjutnya, mahasiswa akuntansi yang memiliki 
kesempatan dan kemampuan yang mendukung terjadinya perilaku 
akan mewujudkannya menjadi perilaku sesungguhnya. Penguasaan 
suatu pengetahuan akan meningkatkan kemampuan dan kesiapan 
dalam menghadapi kendala dalam berperilaku dan hal ini 
menambah keyakinan diri mereka untuk dapat melaksanakannya. 
Namun, meskipun individu merasa yakin bahwa mereka bisa 
mengendalikan faktor eksternal yang memengaruhi perilakunya, 
namun faktor keberadaan sumber daya dan ketersediaan dana 
merupakan faktor krusial yang dapat meminimalisir rasa yakin 
tersebut. 

Dampak kontrol perilaku terhadap intensi lingkungan. Kontrol 
perilaku yang dirasakan berdampak signifikan terhadap intensi 
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kontrol 
perilaku yang dirasakan dimi1iki mahasiswa akuntansi akan 
semakin meningkatkan intensi lingkungan mahasiswa tersebut. 
Rasionalitas menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri 
mahasiswa akuntansi akan kemampuannya untuk mengendalikan 



faktor eksternal dan semakin tinggi kepercayaan diri bahwa ia 
mampu melaksanakan perilaku ramah lingkungan, maka semakin 
besar intensi mahasiswa akuntansi tersebut untuk berperilaku 
ramah lingkungan. Hal ini disebabkan karena mahasiswa akuntansi 
akan diharapkan untuk melakukan sesuatu perilaku hanya apabila 
mahasiswa tersebut percaya diri akan kemampuannya untuk 
mewujudkan perilaku tersebut. Mahasiswa akuntansi sebagai 
individu yang memiliki pengetahuan dan rasional tidak akan 
membuang sumber daya yang dimilikinya dan melakukan sesuatu 
yang tidak diyakininya. 

Hal ini mendukung teori perilaku yang direncanakan (Ajzen, 
1991). Teori perilaku yang direncanakan menyatakan bahwa kontrol 
perilaku yang dirasakan bisa meningkatkan kekuatan prediksi 
atas timbulnya intensi. Saat awal teori ini muncul, diyakini bahwa 
intensi dibentuk oleh dua determinan utama, yaitu sikap dan 
norma subyektif yang dikenal dengan teori tindakan beralasan, 
namun setelah melakukan serangkaian pengujian, maka teori 
tindakan beralasan ini disempurnakan menjadi teori perilaku 
yang direncanakan, yaitu dengan menambah satu aspek lain, yaitu 
kontrol perilaku yang dirasakan. Dan hal ini diyakini keabsahannya. 

Hal menarik yang diperoleh dari aspek kontrol perilaku yang 
dirasakan adalah bahwa apabila individu merasa bahwa banyak 
barrier/hambatan yang mungkin diterimanya dan individu 
tersebut belum memiliki kesanggupan untuk mengendalikan 
hambatan tersebut, maka individu memiliki kecenderungan 
untuk menghindar. Hal ini memiliki pengertian bahwa makin 
melemahnya intensi individu untuk melaksanakan aktivitas 
tersebut. Fenomena ini merupakan kondisi umum setiap manusia. 
Oleh karena itu, saat penelitian mengenai minat akuntan terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi menemukan bahwa kontrol 
perilaku yang dirasakan adalah faktor penting pembentuk intensi 
jika dibandingkan dengan norma subyektif. 



Apabila mahasiswa merasa tidal< memiliki kapasitas untuk 
mengendalikan semua aspek pembentuk perilaku, maka 
kepercayaan diri mahasiswa belum memberi dampak secara 
signifikan terhadap timbulnya intensi mereka. Sementara dalam 
beberapa kondisi, kontrol perilaku yang dirasakan tidak berdampak 
pada pembentukan intensi, terutama saat perubahan kebutuhan 
atau saat sumber daya yang dimiliki mengalami perubahan, atau 
adanya aspek baru, yang tidak dikenal yang masuk dalam situasi 
pembentukan intensi untuk berperilaku ramah lingkungan. Pada 
kondisi ini, terjadi pertentangan pendapat dengan penjelasan di 
atas. 

F. Sikap Lingkungan Merupakan Faktor Penghubung atas 
Dampak dari Pengalaman Masa Lalu dengan Intensi 
Lingkungan 

Pembahasan ini menunjukkan adanya dampak tidak langsung 
dari pengalaman masa lalu terhadap intensi lingkungan dan hal ini 
terjadi melalui sikap lingkungan, Dampak ini bersifat tidak langsung 
dan sangat besar dan merupakan mediasi sebagian. Rasionalitasnya 
adalah bahwa meskipun dengan koefisien pengaruh tidak langsung 
yang kecil, namun pengalaman masa lampau adalah salah satu 
faktor pembentuk dalam membentuk intensi mahasiswa akuntansi. 
Hal ini dimungkinkan karena mahasiswa merupakan individu 
yang belum dewasa dan mandiri secara penuh baik secara finansial 
maupun karakter, sehingga pengalaman sesak napas terkena polusi 
kendaraan, kebanjiran maupun pengalaman adanya taman kota 
yang asri tidak atau belum dapat secara kuat membentuk intensi 
mahasiswa untuk berperilaku ramah lingkungan. Mahasiswa 
akuntansi memiliki intensi yang tinggi dalam berperilaku ramah 
lingkungan, jika pengalaman masa lampau bisa mempengaruhi 
mahasiswa akuntansi untuk mengevaluasi dampak dan manfaat 
dari perilaku cinta lingkungan dan berdasar basil evaluasi tersebut, 
mahasiswa akuntansi memiliki perasaan menyukai atau senang 
perilaku tersebut dan kemudian, mahasiswa akuntansi akan 



memiliki intensi untuk berperilaku sebagai akuntan yang ramah 
lingkungan. 

Temuan yang sesuai dengan pembahasan di atas menyatakan 
bahwa pengalaman mempakan media yang sangat efektif untuk 
peningkatan ide untuk mengurangi dampak lingkungan yang 
pada tahapan berikutnya akan diterjemahkan menjadi rasa suka 
dan intensi untuk melakukan penyelamatan lingkungan dan 
pengalaman masa lampau merupakan hal yang signifikan terhadap 
timbulnya intensi. 

Dampak Pengalaman masa lalu Terhadap sikap lingkungan. 
Pengalaman masa lalu member dampak terhadap sikap lingkungan 
secara signifikan dan searah. R2 yang kecil menunjukkan bahwa 
model yang dibangun, yaitu terkait pengaruh pengalaman masa 
lalu terhadap sikap lingkungan merupakan model yang cukup 
lemah. Rasionalitas dari hasil pembahasan adalah bahwa dengan 
pengalaman masa lampau, bail< yang disukai atau menyenangkan 
maupun yang tidak menyenangkan, akan berdampak pada 
mahasiswa sebagai calon akuntan untuk bisa melaksanakan 
evaluasi atas konsekuensi dari kejadian baik yang bersifat 
pelestarian lingkungan maupun pengrusakan lingkungan. Hasil 
evaluasi tersebut dapat sedikit menambah perasaan yang positif 
berupa rasa senang untuk melakukan perilaku ramah lingkungan. 
Pengalaman merupakan aspek penting dalam membentuk 
perasaan suka atau positif atas perilaku penyelamatan lingkungan 
dan minimnya pengalaman mengakibatkan mahasiswa akuntansi 
cenderung kurang peduli dan kurang sensitif terhadap lingkungan. 
Hal ini mengakibatkan terjadinya dampak dan kondisi yang buruk 
terhadap lingkungan hidup. 

G. Norma Subyektif Sebagai Penghubung Terhadap Dampak 
Pengalaman Masa Lalu pada Intensi Ungkungan 

Norma subyektif telah terbukti merupakan faktor intermediasi 
dari pengaruh pengalaman masa lalu terhadap intensi lingkungan. 
Hal ini disebabkan terdapat pengaruh pengalaman masa lalu 



terhadap norma subyektif secara positif dan sangat kuat, dan juga 
pengaruh dari norma subyektif terhadap intensi lingkungan yang 
lema h. Sebuah faktor menjadi penghubung dari pengaruh dua faktor 
lain apabila terdapat pengaruh antara faktor independen terhadap 
faktor mediasi dan faktor mediasi terhadap faktor depend en, maka 
meskipun pada level signifikansi yang lemah, dapat disimpulkan 
bahwa norma subyektif terbukti sebagai faktor mediasi. 

Rasionalitas ini menjelaskan bahwa dengan pengalaman 
masa lampau, secara rata-rata, mahasiswa akuntansi akan lebih 
menyadari adanya dorongan orang penting disekitarnya. Mahasiswa 
yang mengalami a tau melihat banjir yang menghancurkan rumah, 
bangunan dan lingkungan akan meningkat kesadarannya bahwa 
penyelamatan lingkungan merupakan sesuatu yang sangat penting 
untuk diperhatikan dan diperbaiki. Di pihak lain, mahasiswa 
akuntansi merasa bahwa orang penting di sekitamya belum 
menunjukkan adanya kebutuhan dan keinginan untuk mencegah 
pengrusakan lingkungan, sehingga dorongan tersebut belurn 
terbukti mempunyai pengaruh untuk meningkatkan minat untuk 
berperilaku ramah lingkungan waktu mereka berprofesi menjadi 
akuntan. 

Pembahasan ini sejalan dengan studi-studi terdahulu yang 
mengemukakan bahwa akuntan akan tertarik untuk memakai 
perangkat lunak atau aplikasi dalam membantu pekerjaan audit 
bukan karena didorong oleh orang terdekat di sekitarnya, namun 
karena kemudahan dan kecepatan dalam menggunakan perangkat 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat dan orang 
penting di sekitar tidak berpengaruh besar atas perilaku akuntan. 

Pengaruh pengalaman masa lalu terhadap norma subyektif 
menunjukkan adanya dampak faktor pengalaman masa lalu 
terhadap norma subyektif secara positif. Rasionalitas pembahasan 
ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang telah melihat ataupun 
mengalami akan berempati atas kejadian a tau bene ana yang kurang 
menyenangkan maupun kejadian yang menyenangkan terkait 
isu lingkungan. Hal ini lebih menambah kesadaran bahwa orang 



penting di sekitarnya membutuhkan peran akuntan untuk ikut 
mendorong manajemen perusahaan agar mengambil keputusan 
yang ramah lingkungan dan menjaga kelestarian lingkungan. 

Pembahasan ini sejalan dengan studi terdahulu yang 
menemukan bahwa pengalaman masa lampau akan terjadi 
secara berulang dan dirasakan dengan baik secara langsung dapat 
membentuk value consistency yang terinternalisasi di dalam diri 
individu, sehingga pada akhirnya menimbulkan kesadaran bahwa 
masyarakat pada umumnya dan orang-orang penting disekitamya 
pada khususnya membutuhkan perilaku untuk dilaksanakan. 

H. Kontrol Perilaku yang Dirasakan Menjadi Penghubung 
Dari Efek Antara Pengalaman Masa Lalu dengan Intensi 
Lingkungan 

Kontrol perilaku yang dirasakan menghubungkan efek dari 
pengalaman masa lalu terhadap intensi lingkungan secara penuh 
(full mediation). Kondisi ini dapat dilihat dari dengan adanya efek 
yang tidak signifikan an tara pengalaman masa lalu terhadap intensi 
lingkungan, namun ada terdapat efek yang positif signifikan dari 
pengalaman masa lalu terhadap kontrol perilaku yang dirasakan 
dan efek yang positif signifikan dari kontrol perilaku yang dirasakan 
terhadap intensi lingkungan. 

Rasionalitas dari pembahasan ini adalah bahwa mahasiswa 
jurusan akuntansi tidak merasakan adanya efek yang kuat atas 
pengalaman masa lalu terhadap intensi lingkungan secara langsung. 
Pengalaman masa lampau dapat memengaruhi minat mahasiswa 
jurusan akuntansi untuk melakukan e-reporting, e-jiling dan 
mendorong diterapkannya pengukuran kinerja lingkungan dengan 
cara yang tidak langsung. Kejadian masa lampau yang dirasakan, 
dilihat, dimaknai maupun dialami oleh mahasiswa akuntansi 
akan meningkatkan pemahaman tentang sumber daya yang 
diperlukan untuk mencegah terjadinya kerusakan dan pencemaran 
lingkungan a tau meningkatkan aktivitas penyelamatan lingkungan. 
Pengetahuan kebutuhan sumber daya dan sumber dana dan cara 



dan konsep penerapan tersebut akan dievaluasi secara internal, 
kemudian dampak berikutnya adalah kepercayaan diri dan 
keyakinan mahasiswa akuntansi bahwa mereka mampu memicu 
dan mendorong dan melakukan dan mensosialisasikan kepada 
masyarakat perilaku e-filing, e-reporting dan lain sebagainya. 

Keyakinan pribadi dari para auditor baik auditor ekstemal 
maupun auditor internal terhadap level kontrol yang dimilikinya 
mempengaruhi intense dan minat auditor untuk mencegah 
terjadinya kecurangan ataupun sebaliknya. Keyakinan dan 
kepercayaan diri terbentuk dengan sangat kuat dan sangat baik, 
apabila auditor tersebut pernah mengalami kejadian yang serupa 
sebelumnya, sehingga auditor betul-betul mengetahui dan percaya 
serta yakin akan tingkat kendali atas sumber daya yang dimilikinya. 

Pengaruh pengalaman masa lalu terhadap kontrol perilaku 
yang dirasakan. Pengalaman masa lalu memengaruhi kontrol 
perilaku yang dirasakan dengan kuat. Rasionalitas ini adalah bahwa 
pengalaman masa lampau yang dirasakan, dilihat maupun dialami 
mahasiswa jurusan akuntansi bisa menimbulkan keyakinan dalam 
diri mahasiswa akuntansi bahwa mereka memiliki kemampuan 
mengendalikan sumber daya yang diperlukan dan memiliki 
kemampuan melaksanakan perilaku sebagai akuntan yang cinta 
lingkungan,seperti mengarahkanperhatianmanajemenpadakonsep 
triple bottom line, menggalakkan penggunakan ukuran kinerja 
lingkungan, menggalakkan e-filling dan sebagainya. Meskipun 
dalam tingkatan yang rendah, namun dampak pengalaman masa 
lalu terhadap keyakinan diri mahasiswa akuntansi agar dapat 
berperan sebagai akuntan ramah lingkungan telah teruji. Mahasiswa 
akuntansi yang mempunyai pengalaman yang berhubungan 
dengan isu lingkungan akan bisa menganalisis kebutuhan sumber 
daya untuk menghindari terjadinya pengrusakan dan pencemaran 
maupun memicu usaha penyelamatan lingkungan, sehingga timbul 
kepercayaan dan keyakinan diri bahwa perilaku akuntan yang cinta 
lingkungan dapat terlaksana. 



Pembahasan ini menjelaskan bahwa manifestasi pengalaman 
masa lalu yang dialami akuntan pada saat menggunakan aplikasi 
atau perangkat lunak berteknologi adalah timbulnya personal 
beliefs bahwa akuntan bisa menggunakan peralatan berbantuan 
teknologi guna memudahkan pekerjaan akuntansinya. Dengan 
kata lain, pengalaman positif akuntan pada saat rnenggunakan 
perangkat lunak dapat memperbesar tingkat pengendalian atas 
sumber daya eksternal yang dibutuhkan dalam hal ini perangkat 
lunak dalam memudahkan pekerjaan akuntansinya. Kontradiktif 
dengan pembahasan ini, ada pendapat yang menyatakan bahwa 
pengalaman masa lalu memiliki efek secara langsung pada intensi 
lingkungan dan karena itu pengujian at as efek pen gala man masa lalu 
terhadap kontrol perilaku yang dirasakan tidak lagi dibutuhkan. Hal 
ini disebabkan karena pemikiran bahwa perilaku yang disebabkan 
oleh gaya hid up yang diperoleh dari proses belajar di bangku kuliah 
selama bertahun-tahun. 

Pengalaman masa lalu akan mengubah sikap mahasiswa 
akuntansi untuk menjadi lebih cinta lingkungan. Pengalaman 
masa lalu juga akan membuat mahasiswa akuntansi menjadi 
lebih peka, yaitu bahwa pada dasarnya masyarakat membutuhkan 
perannya untuk mengarahkan perilaku manajemen perusahaan 
yang seringkali tidak sadar akan pelestarian lingkungan dan 
hanya berorientasi pada profit. Pengalaman masa lalu juga akan 
membuat kepercayaan diri dan keyakinan diri mahasiswa akuntansi 
bertambah, yaitu bahwa apabila terjadi kebanjiran atau kebakaran 
hutan, maka masyarakat akan sengsara dan bahwa akuntan 
memiliki peran untuk mengubah arah manajemen perusahaan 
tempat mereka bekerja untuk mencegah kerusakan lingkungan 
terse but di atas. 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan akuntansi merupakan hal yang sangat penting untuk 
diberikan kepada mahasiswa akuntansi karena mereka merupakan 
penerus bangsa yang memiliki fungsi penyedia informasi. Penyedia 
informasi merupakan satu peran yang sangat strategis. Seseorang 



akan mengambil keputusan yang keliru jika ia mendapat informasi 
yang keliru. Jadi, pengetahuan akuntansi harus diberikan sejak usia 
dini, sejak mahasiswa strata satu mulai mendapatkan pengetahuan 
mengenai akuntansi. Diharapkan dengan pengetahuan lingkungan 
yangdimilikinya, perubahansikap, dorongan orangpentingdisekitar 
dan kepercayaan serta keyakinan dirinya akan berubah, bahwa 
mahasiswa nantinya dapat berkarya dan mengarahkan perusahaan 
untuk selalu menggunakan bahan ramah lingkungan, melakukan 
proses yang tidak menghasilkan lim bah dan mengurangi terjadinya 
pencemaran. 
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A. Kontradiksi Akuntan Peduli Lingkungan 
Buku ini memaparkan tentangpengaruh pengetahuanakuntansi 

manajemen lingkungan terhadap intensi lingkungan dengan 
menggunakan pendekatan teori perilaku terencana pada mahasiswa 
akuntansi sebagai calon akuntan masa depan. Topik ini merupakan 
topik umum bagi bidang ilmu lain, seperti kepariwisataan dan 
biologi dan lain-lain, namun topik ini merupakan topik unik pada 
bidang akuntansi. 

Minat menjadi akuntan cinta lingkungan terbukti meningkat 
seiringpeningkatan pengetahuanakuntansi manajemen lingkungan 
dan pengalaman masa lalu yang dimiliki. Dengan meningkatnya 
pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan, pada dasarnya, 
mahasiswa akuntansi menjadi paham bahwa biaya produk akan 
meningkat, apabila perusahaan menggunakan bahan yang tidak 
ramah lingkungan. Konsekuensi logis dari biaya lingkungan yang 
ditimbulkan, atau lebih popular disebut dampak lingkungan akan 
dibebankan kepada seluruh makhluk. Planet bukan menjadi tempat 
nyaman untuk dihuni dan Hal penting dari pembahasan ini adalah 
mahasiswa menjadi paham bahwa pada dasarnya biaya lingkungan 
dapat ditekan dan dicegah percepatannya dengan cara melakukan 
perilaku ramah lingkungan. Dengan pengetahuan, maka mahasiswa 
akuntansi diharapkan memiliki minat untuk mencegah terjadinya 
kerusakan yang lebih parah, yaitu dengan berperan sebagai akuntan 
yang ramah lingkungan. 

Peran akuntan manajemen sebagai penyediainformasi mengenai 
perlunya strategi dan kebijakan yang mengimplementasikan konsep 
triple bottom line, pelaiksanaan aturan terkait isu lingkungan, 
pengembangan ukuran kinerjalingkungan, mendorongpenggunaan 
bahan ramah lingkungan, penggalakan penyusunan e-reporting 
dan e-filing bisa ditingkatkan dengan cara memberi pengetahuan 



sejak di bangku kuliah, karena pengetahuan mengenai akuntansi 
dan peran profesi akuntan dimulai pada tingkat universitas. Kondisi 
ini didukung dengan pemballasan yang secara jelas dan signifikan 
menunjukkan adanya faktor-faktor yang memberi pengaruh 
minat mahasiswa akuntansi untuk berperilaku sebagai akuntan 
manajemen cinta lingkungan. 

Selain pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan, 
pengalaman masa lalu juga terbukti memengaruhi munculnya 
minat berperilaku sebagai akuntan cinta lingkungan. Meskipun 
dengan tingkat signifikansi yang lebih rendah, mahasiswa akuntansi 
sebagai civitas akademika yang memiliki tingkat intellegensia yang 
baik akan melakukan analisis dan merekam kejadian menyenangkan 
maupun tidak menyenangkan dari dampak lingkungan dan pada 
akhirnya minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan yang 
cinta lingkungan akan meningkat. 

Theory of planned behavior merupakan teori yang parsimoni dan 
cukup kuat dalam memprediksi terjadinya intensi, termasuk intensi 
lingkungan dari mahasiswa akuntansi. Sikap lingkungan, norma 
subyektif dan kontrol perilaku yang dirasakan akan meningkat 
seiring peningkatan pengetahuan. Hal menarik lain yang digagas 
adalah kontrol perilaku yang dirasakan memiliki tingkat pengaruh 
tertinggi, yang diikuti dengan sikap lingkungan. Tingkat pengaruh 
terendah adalah norma subyekti£ Kondisi ini menunjuk bahwa bagi 
mahasiswa akuntansi, hal terpenting yang menentukan terjadinya 
perilaku cinta lingkungan adalah keyakinan diri. Keyakinan bahwa 
ia mampu (self efficacy) menjadi akuntan yang cinta lingkungan 
dengan cara melakukan e-.filing, e-reporting, meningkatkan 
implementasi ukuran kinerja lingkungan dan perilaku lain, 
serta keyakinan diri bahwa ia mampu mengendalikan semua 
sumberdaya (controllability) untuk memastikan terjadinya perilaku 
cinta lingkungan akuntan manajemen. Dengan kemampuan dan 
keyakinan diri, maka perilaku akan lebih mudah tercipta. Hal ini 
sesuai dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa seorang 
individu yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan bekerja 



lebih keras dan bertahan Iebih lama apabila mereka mengalami 
kendala saat melaksanakan suatu perilaku dibanding individu yang 
tidak memiliki keyakinan diri (Schunk, 1991). 

Di Indonesia, pengaruh orang penting di sekitar kita atau 
yang dikenal dengan istilah norma subyektif ternyata sangat kecil 
dibandingkan dengan keyakinan diri pribadi secara internal dan 
sikap lingkungan. Hal ini bisa dipahami karena tingkat kesadaran 
lingkungan masyarakat masih belum terlalu tinggi, sehingga 
mahasiswa akuntansi belum merasa adanya dorongan kuat dari 
masyarakat maupun orang penting dalam kehidupannya untuk 
berperan menjadi akuntan yang cinta lingkungan. 

Hal kontradiktif terjadi pada Negara-negara maju yang 
menemukan bahwa dorongan masyrakat sekitar merupakan 
variabel terpenting di antara ketiga faktor pembentuk intensi. 
Kontradiksi ini terjadi karena di negara berkembang, isu 
penyelamatan lingkungan merupakan isu strategis dan merupakan 
kebijakan dari pemerintah dan sering merupakan norma yang 
berlaku dalam masyarakat, sedang di Negara kita, perilaku cinta 
lingkungan merupakan perilaku yang bersifat sukarela. Dalam 
kondisi perilaku merupakan suatu kebijakan yang dinaungi oleh 
peraturan pimpinan, maka semua sumber daya sudah tersedia, 
sehingga kontro] perilaku yang dirasakan merupakan hal yang 
terpinggirkan dan jika kondisi sebaliknya terjadi, maka efek kondisi 
tersebut juga akan berkebalikan. Jika perilaku bersifat sukarela, 
seperti yang terjadi pada mahasiswa akuntansi, yaitu mereka be bas 
untuk memilih untuk menjadi akuntan yang cinta lingkungan 
ataupun tidal<. Dalam kondisi perilaku sukarela, kontrol perilaku 
yang dirasakan merupakan faktor terkuat dalam menentukan 
terjadinya perilaku. 

Meskipun dorongan orang penting yang dirasakan oleh 
mahasiswa akuntansi bukanlah dorongan yang kuat, namun 
dorongan tersebut masih bisa memengaruhi minat berperilaku 
ramah lingkungan. Hal ini secara logis dapat diterima setelah 
membandingkan dengan fenomena di mana banyaknya taman 



kota yang dibangun, sehingga dapat memberikan keindahan 
dan kesejukan bagi warga. Masyarakat yang peduli dengan isu 
lingkungan memaksa dan memengaruhi warga kota agar cinta 
lingkungan. Hal ini sedikit banyak diharapkan dapat memengaruhi 
minat mahasiwa akuntansi untuk ikut cinta lingkungan. 

Adanya saling korelasi antara sikap lingkungan, norma 
subyektif dan kontrol perilaku yang dirasakan dan terwujud dalam 
pembentukan intensi lingkungan mahasiswa akuntansi. Hal ini 
sesuai dengan konsep theory of planned behavior (Ajzen, 1991). 
Korelasi tersebut secara tidak langsung akan saling memperkuat 
pengaruh pengetahuan akuntansi manjemen lingkungan terhadap 
intensi lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan kondisi bahwa 
pengaruh pengetahuan akuntansi manjemen lingkungan yang 
meningkat mengakibatkan naiknya tingkat intensi lingkungan 
apabila didukung oleh sikap lingkungan, norma subyektif dan 
kontrol perilaku yang dirasakan. 

Korelasi antar studi bidang akuntansi yang menggunakan 
theory of planned behavior sebagai dasar pemikiran terlihat secara 
konsisten. Dan meskipun bukan di bidang akuntansi lingkungan, 
temuan empiris lain di bidang akuntansi yang dilaksanakan oleh 
Alleynedkk. (2013); Bierstakerdkk. (2014); Buchan (2oos); Carpenter 
dan Reimers (2oos); Christensen dan Eining (1991); Ozer dan Yilmaz 
(2on) dan Solikhah (2014) menunjukkan hal yang equivalent, yaitu 
bahwa intensi akuntan dipengaruhi oleh ketiga faktor pembentuk 
intensi secara signifikan dan ketiga faktor tersebut berhubungan 
membentuk pengaruh yang semakin kuat dalam upaya membentuk 
intensi akuntan. Intensi akuntan dalam menghadapi isu accounting 
fraud, melakukan whistle-blowing, melaksanakan audit berbantuan 
komputer dan penggunaan perangkat lunak bajakan menunjukkan 
bahwa keinginan pribadi dan dorongan masyarakat sosial 
merupakan determinan atas perilaku dan hal strategis lain adalah 
aspek di luar kehendal< dan kendali (non-volitional) akuntan 
mempunyai kekuatan dalam menjelaskan terjadinya intensi. 



B. Implikasi 
Buku ini menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi 

manjemen lingkungan mendorong intensi lingkungan secara 
signifikan. Implikasi penting dari peran strategis materi akuntansi 
manajemen lingkungan dalam usaha menimbulkan intensi profesi 
akuntan terlihat jelas. Dengan adanya peran strategis tersebut, 
maka akuntansi harus melakukan pembenahan kurikulum dengan 
cara memasukkan banyak materi tentang akuntansi manajemen 
linglrungan atau bahkan membuat satu mata kuliah yang khusus 
membahas tentang akuntansi manajemen lingkungan. Dengan 
demikian, intensi lingkungan mahasiswa akuntansi dapat 
meningkat dan diharapkan terwujud dalam perilaku mereka saat 
berprofesi sebagai a.kuntan. 

Implikasi atas pengaruh tidak langsung dari sikap lingkungan 
terhadap pengaruh pengetahuan akuntansi manjemen lingkungan 
terhadap intensi lingkungan adalah bahwa mahasiswa akuntansi 
yang memiliki pengetahuan akuntansi manjemen lingkungan 
yang lebih tinggi akan Iebih paham tentang konsekuensi perilaku 
terkait isu lingkungan yang terjadi di masyarakat. Selanjutnya, 
intensi lingkungan mahasiswa akuntansi yang muncul dalam upaya 
menghindari dampak negatif perilaku pengrusakan lingkungan 
yang terwujud saat berprofesi sebagai akuntan, yaitu dengan cara 
menyediakan informasi yang berguna bagi pengambilan putusan 
terkait manajemen linglrungan. 

Selanjutnya, implikasi pengaruh tidak langsung yang 
signifikan dari kontrol perilaku yang dirasakan terhadap pengaruh 
pengetahuan akuntansi manjemen lingkungan terhadap intensi 
lingkungan antara lain adanya intensi lingkungan yang tinggi pada 
mahasiswa yang memiliki kontrol perilaku dirasakan yang tinggi. 
Hal ini terjadi karena konselruensi atas penguasaan pengetahuan 
akuntansi manjemen lingkungan yangtinggi. Hal ini mengakibatkan 
mahasiswa akuntansi dengan keyakinan diri tinggi berupaya 
semaksimal mungkin untuk berperan sebagai akuntan lingkungan 
saat dirinya berprofesi sebagai akuntan. Peran itu dilakukan 



dengan secara aktif memposisikan diri sebagai penyedia informasi 
mengenai pentingnya proses produksi yang ramah lingkungan dan 
penggunaan bahan yang ramah lingkungan. Selain itu, mahasiswa 
akuntan juga dapat secara meyakinkan ikut berperan aktif dalam 
penyelenggaraan proses administrasi yang ramah lingkungan, 
yaitu dengan cara mendorong terwujudnya e-filing, e-reporting dan 
melakukan pengukuran dampak lingkungan. 
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